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SUMMARY

Marine debris is a complex issue wich endanger human security trough
polluted ecosystem quality, starting from coral reefs, sea water, and also living
creatures in the sea. Countries in the Southeast Asia region are one of the regions
than contribute the most marine debris, namely Vietnam, Thailand, Indonesia and
Philippines. In solving marine debris problem in Southeast Asia, Countries have
started to implement policies independently, but marine debris is classified as a
transborder issue, requiring cooperation in dealing with the problem. The
existence of this led to the formation of the ASEAN Framework of Action on Marine
Debris. Prior to the formation of AFMD, Indonesia attempted to build a
commitment to tackling marine waste by holding the East Asia Summit (EAS) to
Combat Plastic Waste. This initiative by Indonesia succeeded in._building
commitment in ASEAN. The efforts made by Indonesia are motivated by
Indonesia s interest in realizing their vision as the world s maritime axis. In line
with this, it is the background for measuring Indonesia’s level of compliance using
the framework proposed by Sarah McLaughin M and Paul R. Hansel, which
presents four qualitative categories of a country's compliance level, with the result
that Indonesia is at the passive compliance level, because Indonesia already has
adequate policies, strategies and concepts, but at the implementation stage the
existing policies are not optimal. This can be identified from their river clean-up
systems, plastic to fuel, plastic-tar road, waste to energy, and the integrated waste
management model which in practice does not effect the volume of existing waste,
and coastal clean-up activities are not carried out regularly so that it does not

yielded significant results, and also Indonesia is still focused on economic growth.
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RINGKASAN

Sampah laut merupakan isu kompleks yang mengancam keamanan manusia
melalui kualitas ekosistem laut yang tercemar, mulai dari trumbu karang, air laut,
dan juga makhluk hidup di laut. Negara-negara di kawasan Asia Tenggara menjadi
salah satu kawasan yang paling banyak menyumbang sampah laut yaitu Vietnam,
Thailand, Indonesia, dan Filipina. Dalam menyelesaikan permasalahan sampah laut
di Asia Tenggara, negara-negara mulai menerapkan kebijakan secara mandiri, akan
tetapi sampah laut digolongkan sebagai isu transborder, sehingga membutuhkan
kerjasama dalam menangani permasalahan tersebut. Adanya hal tersebut
memunculkan terbentuknya ASEAN Framework of Action on Marine Debris.
Sebelum terbentuknya AFAMD Indonesia berupaya membangun komitmen dalam
penanggulangan sampah laut dengan menyelenggarakan East Asia Summit (EAS)
untuk Memerangi Sampah Plastik, inisiasi yang dilakukan Indonesia ini berhasil
membangun komitmen di ASEAN. Upaya yang dilakukan Indonesia
dilatarbelakangi oleh kepentingan Indonesia mewujudkan visi mereka sebagai
poros maritim dunia. Selaras dengan hal tersebut menjadi latar belakang untuk
mengukur tingkat kepatuhan Indonesia menggunakan pemikiran Sarah McLaughlin
M dan Paul R. Hansel yang memberikan empat kategori tingkatan kepatuhan suatu
negara dengan metode kualitatif, dengan hasil Indonesia berada pada level passive
compliance, dikarenakan Indonesia sudah memiliki kebijakan, strategi, dan konsep
yang memadai, akan tetapi pada tahap implementasi kebijakan yang ada kurang
maksimal. Hal tersebut terlihat dari river clean-up systems, plastic to fuel, plastic-
tar road, waste to energy, dan model integrated waste management yang dalam
pelaksanaanya kurang mempengaruhi volume sampah yang ada, serta kegiatan
coastal clean-up tidak dilakukan secara berkala sehingga tidak menghasilkan hasil

yang signifikan, dan juga Indonesia masih berfokus pada pertumbuhan ekonomi.
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